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MOTTO

“Truly, mankind is a polluted stream. One has to be a sea to take in a
polluted stream without becoming unclean.
Behold, | teach you the overman: he is this sea, in him your great
contempt can go under.”

( Nietzsche )
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ABSTRAK

Adam Kharisma Putra, NIM. 5420007. 2024. Analisis Faktor-Faktor yang
Memengaruhi Tingkat Emisi Karbon di Kawasan ASEAN dalam Perspektif
Ekonomi Islam. Tesis Program Studi Magister Ekonomi Syariah, Pascasarjana
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade
Dedi Rohayana, M.Ag. (2) Dr. Hendri Hermawan Adinugraha, M.S.1

Kata Kunci: Islam dan Lingkungan Hidup, Environmental Kuznets Curve, Emisi
Karbon, Kawasan ASEAN

Perspektif Islam terhadap lingkungan menekankan pada perlindungan
lingkungan, keberlanjutan, dan perilaku etis. Hal ini memberikan kerangka
holistik untuk meningkatkan kesadaran, keberlanjutan, dan pelestarian
lingkungan. Terdapat hipotesis yang menjelaskan bagaimana pertumbuhan
ekonomi dapat mengurangi emisi karbon dari waktu ke waktu melalui mekanisme
EKC, namun hubungan ini masih belum jelas dan memerlukan penelitian empiris
yang lebih menyeluruh. Rumusan masalah penelitian ini adalah: Bagaimanakah
hubungan antara pertumbuhan ekonomi, populasi, Foreign Direct Investment, dan
Kunjungan Wisatawan terhadap emisi karbon di negara-negara kawasan ASEAN
tahun 2001-2020?; Apakah hipotesis Environmental Kuznets Curve terbukti di
negara-negara kawasan ASEAN tahun 2001-2020?; Bagaimana perspektif Islam
terkait relevansi atas hasil analisis terkait hubungan emisi karbon dengan
pertumbuhan ekonomi, populasi, FDI, dan Kunjungan Wisatawan di negara-
negara kawasan ASEAN pada tahun 2001-20207?.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sumber data dalam
penelitian ini adalah data sekunder, yakni data tahunan dari Bank Dunia dan
Asean Statistics dari tahun 2001-2020. Teknik analisis data dilakukan dengan
regresi data panel. Adapun sampel yang dijadikan obyek penelitian adalah 10
negara di kawasan ASEAN.

Penelitian ini menghasilkan temuan GDP perkapita dan GDP perkapita
kuadrat berhubungan positif dan signifikan terhadap peningkatan emisi karbon di
negara-negara kawasan ASEAN; Populasi dan Kunjungan Wisatawan
berhubungan negatif dan tidak signifikan terhadap peningkatan emisi karbon
sedangkan Foreign Direct Investment berhubungan positif dan tidak signifikan
terhadap peningkatan emisi karbon di negara-negara kawasan ASEAN; serta GDP
pada awalnya meningkatkan emisi karbon namun kemudian menurun setelah
mencapai turning point mencerminkan kebijaksanaan dalam menyeimbangkan
kemakmuran ekonomi dengan pelestarian lingkungan. Dalam perspektif ekonomi
islam, manusia sebagai pengelola bumi (khalifah) perlu menjaga prinsip
keseimbangan (tawazun), menekankan amanah (tanggung jawab) dan keadilan
(adl) dalam penggunaan sumber daya alam dengan melihat maslahah dalam
mengarahkan kebijakan untuk manfaat terbesar dengan tanpa merusak lingkungan
dan berbuat kerusakan (fasad).
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ABSTRACT

Adam Kharisma Putra, NIM. 5420007. 2024 Analysis of Factors That Influence
Carbon Emission Levels in the ASEAN Region from an Islamic Economic
Perspective. Master's Degree in Sharia Economics, Graduate of UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisors: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana,
M.Ag. (2) Dr. Hendri Hermawan Adinugraha, M.S.I.

Keywords: Islam and the Environment, Environmental Kuznets Curve, Carbon
Emissions, ASEAN

The Islamic perspective on the environment emphasizes environmental
protection, sustainability, and ethical behavior. This provides a holistic framework
for increasing environmental awareness, sustainability and conservation. Though
more extensive empirical research is needed to fully understand this link, there are
theories that explain how economic expansion can eventually lower carbon
emissions through the EKC mechanism. The study problem is stated as follows:
In the ASEAN region, how will economic growth, population, foreign direct
investment, and tourist arrivals affect carbon emissions between 2001 and 2020?
Is the Environmental Kuznets Curve theory supported in the ASEAN member
states between 2001 and 2020? What is the Islamic viewpoint on the applicability
of the analysis findings concerning the connections between carbon emissions and
population increase, economic expansion, foreign direct investment, and tourism?

Secondary data, specifically annual data from the World Bank and
ASEAN Statistics from 2001 to 2020, served as the research's data source. Panel
data regression is used in the data analysis process. 10 ASEAN nations served as
the research subjects and samples.

The results of this study show that GDP per capita and GDP per capita
squared are positively and significantly correlated with rising carbon emissions in
ASEAN countries; population and tourism arrivals are negatively and not
significantly correlated with rising carbon emissions, while FDI is positively and
not significantly correlated with rising carbon emissions in ASEAN countries; and
GDP rises in carbon emissions initially but then falls after reaching a tipping
point, demonstrating the wisdom of striking a balance between environment
preservation and economic prosperity. In the context of Islamic economics,
humans are the earth's managers (khalifah), it is our duty to uphold the principles
of justice (‘adl), balance (tawazun), and responsibility (amanah) in the use of
natural resources. To do this, we must consider the issue and formulate policies
that will maximize benefits while avoiding harming the environment and causing
damage (fasad).



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.

Puji dan syukur Alhamdulillah senantiasa kami haturkan kehadirat Allah

SWT yang telah dan selalu melimpahkan rahmat, inayah dan hidayah-Nya kepada

kita semua. Shalawat dan Salam yang sempurna senantiasa dan selalu terlimpah

curahkan kepada Junjungan Agung Nabi Muhammad SAW beserta keluarganya
yang suci dan para sahabat setia beliau, sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan tesis dengan judul Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi

Tingkat Emisi Karbon di Kawasan Asean dalam Perspektif Ekonomi Islam

sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar Magister Ekonomi Pascasarjana

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan..

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M. Ag selaku Direktur Pascasarjana
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. lbu Prof. Dr. Hj. Susminingsih, M. Ag selaku Wakil Direktur Pascasarjana
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

3. Bapak Dr. Ali Muhtarom, M.H.I. selaku ketua Program Studi Magister
Ekonomi Syariah Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

4. Bapak Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag selaku Pembimbing | yang
dengan penuh dedikasi telah berkenan meluangkan waktu untuk memberikan
arahan dan bimbingan, dan buah pikirannya dalam tesis ini.

5. Bapak Dr. Hendri Hermawan Adinugraha, M.Si selaku Pembimbing Il
dengan dedikasi telah berkenan meluangkan waktu untuk membimbing, tesis
ini.

6. Segenap Dosen dan Staf Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

7. Semua pihak yang telah membantu terwujudnya tesis ini.

Kiranya tiada ungkapan yang paling indah yang dapat penulis haturkan

selain iringan doa Jazakumullahu Khoirol Jaza’, semoga bantuan dukungan yang



telah diberikan mendapat balasan yang lebih baik dan berlipat ganda dari Allah
SWT. Amin.

Penulis menyadari Kiranya tesis ini masih jauh dari sempurna, sumbang
pikir dan koreksi sangat bermanfaat dalam menyempurnakan tesis ini. Akhirnya

penulis berharap semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.
Wassalamualaikum Wr. Wh.
Pekalongan,  Juni 2024

Penulis,

ADAM KHARISMA PUTRA
NIM. 5420007

Xi



DAFTAR ISI

JUDUL Lt e e e e e e e e e e e e e e e e nnaaa s i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ... I
PERSETUJUAN PEMBIMBING........ccccoiitiiiiiienieece e iii
PENGESAHAN SKRIPS ..ot iv
Y/ N I S v
PERSEMBAHAN. ...ttt etae e e e snnee s Vi
ABSTRAK et Vil
ABSTRACT .ottt sttt e et st ettt ne et nrenes iX
KATA PENGANTAR ..ottt ettt e nne s X
DAFTAR ISL...o ettt e e s e e s e e e snaa e e snaaeens Xii
TRANSLITERASI ...ttt Xiv
DAFTAR TABEL ..ottt s XXi
DAFTAR GAMBAR ...ttt XXii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt e nran e XXiii
BAB | PENDAHULUAN ... ..ot 1
1.1 Latar Belakang .........cccooeiiiiiiiiiiiieeeese st 1
1.2 Identifikasi Masalah.............cccciiiiiiiii s 11
1.3 Pembatasan Masalah............cccccooiiniiiiiiiens e 13
1.4 Rumusan Masalah............cccooveiiiiieiiicse e 14
1.5 Tujuan Penelitian ..o 14
1.6 Manfaat Penelitian ...........cccoooviiiiiiii i 14
BAB 11 LANDASAN TEORI ...ocooiiiiiieieieees et 16
2.1 DeSKIIPSI TEOITIK ..cuveiviiiiiiieiiisicee e 16
2.2 Kajian Penelitian yang Relevan ..., 42
2.3 Kerangka BerpiKir.........cccooiiiiiiiie e 48
2.4 Hipotesis Penelitian ...........ccceeoveiiiiiiie e 49
BAB 11l METODE PENELITIAN ...oooi et 51
3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian ..........c.ccoccveeeiivevenieneene e 51
3.2 Populasi dan Sampel.........ccccoovviiiiiiiii 52
3.3 Variabel Penelitian...........ccccoiiiiiiiiiie e 53



3.4 INdIKAtOr Variabel ..o 53

3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data............ccccooeriiininienencncicnins 55
3.6 Teknik AnalisisS Data .........cccorueiieiieiienie e 55
BAB IV HASIL DATA DAN PEMBAHASAN .......cccooviiiiiieiees e 72
4.1 Hasil Penelitian........ccooviiiiiiiecinieeee s 72
4.2 PemMBDANASAN .....ccveiieie e e 79
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN ......ccccciiiiiiiiecee s 92
AL SIMPUIAN .. ———— 92
B, IMPIKASH cveeviciice et 93
C. SAIAN .t 94
DAFTAR PUSTAKA ..ottt st 96

Xiii



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan
huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1 Transliterasi Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tsa $ es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha K ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Kadan ha
2 Dal D De
3 Dzal 2 zet (dengan titik diatas)
0 Ra R Er
J Za Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
U= Dhad d de (dengan titik di bawah)
Lk Ta t te (dengan titik di bawah)
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Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
] Fa F Ef
A3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
5] Wau \W We
° Ha H Ha
¢ Hamzah ‘ Apostrof
© Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat.
Tabel 0.2 Transliterasi Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
* Kasrah I I
o Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu:
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Tabel 0.2 Transliterasi Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
L8 Fathah dan ya Ai adani
. } Fathah dan wawu Au adanu
Contoh:
oy - kataba
e - faala
;f 3 - Zukira
wm - yazhabu
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tabel 0.3 Transliterasi Maddah

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf tanda
ROT-IN Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas
S Kasrah dan ya | i dan garis di
atas
9 Hamzah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
Jé - qaala
g - ramaa
g - giila

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu:
1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dhammah, transliterasi adalah “t”.
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2) Ta ‘marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3) Jika pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jtdo N i’bjj - raudah al-atfaal / raudatulatfaal
SEb Ll - al-madiinah al-munawwarah /
al-madiinatul munawwarah
il - talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang didalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tana syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddabh itu.

Contoh:
5 - rabbanaa
Jg - nazzala
! - al-birr

=y - al-hajj

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J
namun dalam transliterasi ini kata sandangan itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf J! diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda semprang.
Contoh:

e -ar-rajulu
X)) - as-sayyidu

| - as-syamsu
G. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yan terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah
itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

5334 - ta’khuzuuna

";33\ - an-nau’
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini penulisan kata tersebut, dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
Contoh:

S = 4 & s - Wa innallaaha lahuwa khair ar-raazigiin /
Wa innallaaha lahuwa khairraazigiin
Olally 501 155313 - Wa auf al-kaila wa-almiizaan /

Wa aufulkaila walmiizaan
I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliteasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalan EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
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menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului olah kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
Jids W 322y - Wa maa Muhammadun illaa rasuul
Seal as I3 codl) Glang 233 - Syahru Ramadaan al-lazii unzila fii
al-Qur’aanu

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

digunakan.
Contoh:
s 5y b - Lillaahi al-amrujamii’an /
Lillaahil-amrujamii’an
2l 25 K dig - Wallaahabikullisyai’in ‘aliim
J. Tajwid ’

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Penggunaan bahan bakar fosil, seperti batu bara, minyak, dan gas, dan
mendominasi pasokan energi dunia dengan menggantikan penggunaan bahan
bakar bio energi telah meluas secara global sejak sekitar tahun 1950.
Peningkatan pesat pada pembakaran bahan bakar fosil juga menghasilkan
peningkatan pesat dalam emisi CO, (Moomaw et al., 2011).

Dalam tantangan global yang kompleks, emisi karbon merupakan
elemen penting yang berkaitan dengan dinamika sosio-ekonomi dan tujuan
pembangunan berkelanjutan. Emisi tersebut yang sebagian besar berasal dari
aktivitas manusia seperti industrialisasi, transportasi, dan penggunaan lahan
telah mendorong perubahan mendasar dalam cara Kkita memandang
pembangunan. Akar permasalahan ini dapat ditelusuri kembali ke pesatnya
ekspansi industri dan global yang terjadi pada beberapa dekade terakhir. Hal
tersebut dipicu oleh penggunaan bahan bakar fosil, pertumbuhan yang pesat
telah menghasilkan kemakmuran ekonomi yang belum pernah terjadi
sebelumnya, namun menimbulkan kerugian lingkungan yang signifikan,
sehingga berkontribusi terhadap perubahan iklim dan gangguan pada ekologi.

Perubahan iklim yang disebabkan oleh manusia merupakan
konsekuensi dari efek rumah kaca selama lebih dari satu abad yang timbul
karena penggunaan dan peralihan fungsi lahan, perubahan gaya hidup dan

pola konsumsi, serta adanya aktivitas produksi. Pengurangan emisi CO, dari



bahan bakar fosil karena peningkatan intensitas energi dari PDB dan intensitas
emisi karbon lebih kecil dibandingkan dengan peningkatan emisi dari
peningkatan aktivitas industri, suplai energi, transportasi, pertanian dan
perkantoran secara global (IPCC, 2023).

Gas rumah kaca sebagian besar berasal dari penggunaan bahan bakar
fosil dimana gas rumah kaca sendiri menyebarkan efek polutan secara merata
dan lokasi geografis dari dampak pencemaran tersebut tidak bergantung pada
lokasi sumber emisi. Semua negara adalah penghasil emisi karbon sehingga
masing-masing negara terkena dampak emisi dari negara lain, sehingga emisi
gas rumah kaca dapat dianggap sebagai masalah yang bersifat reciprocal
spillover bagi warga di seantero dunia (Roger Perman, 2003).

Perubahan iklim dan kualitas lingkungan sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti pertumbuhan ekonomi, FDI, kunjungan wisatawan
asing, dan populasi penduduk. Hubungan ini bersifat kompleks dan
membutuhkan  pendekatan holistik untuk mencapai pembangunan
berkelanjutan.

Bank Dunia melaporkan bahwa jumlah populasi penduduk dunia pada
tahun 1990 sejumlah 5,29 milyar penduduk dan naik menjadi 7,95 milyar di
tahun 2022, PDB (konstan USD 2015) tahun 1990 sebesar 35,99
(35.999.470.458) triliun USD menjadi sebesar 89,74 (89.745.805.690)
triliun USD di tahun 2022. GDP per kapita dari sebesar 4.318,9 USD di tahun
1990 menjadi sebesar 12.647,5 USD di tahun 2022. Kunjungan wisatawan

asing di ASEAN sendiri sebesar 30 juta orang di tahun 1995 menjadi sebesar



147 juta orang di tahun 2019. FDI inflow dengan harga terkini USD di tahun
1990 sebesar 239 milyar USD menjadi sebesar 1,8 triliun USD. Emisi karbon
dari 21,28 juta kiloton di tahun 1990 menjadi sebesar 33,56 juta kiloton di
tahun 2020.

Kemudian, jika data tersebut diturunkan ke level wilayah di ASEAN,
berdasarkan laporan dari Asean Statistical Highlights pada tahun 2022
menyebutkan bahwa populasi ASEAN merupakan ketiga terbesar di dunia
pada tahun 2021 dan termasuk 9% dari jumlah populasi dunia dimana hampir
setengahnya berusia tiga puluh tahun ke bawah. Dalam 55 tahun terakhir
terdapat urbanisasi besar-besaran yang menjadikan setengah populasi
penduduk terkonsentrasi di kota dibandingkan sebesar 21% di tahun 1967.
Kemudian, dari sisi ekonomi sendiri, ASEAN merupakan peringkat kelima
ekonomi terbesar di dunia dan terbesar ketiga di wilayah Asia. FDI (Foreign
Direct Investment) inflows pada tahun 2021 sebesar 179,2 miliar USD dengan
66,8% disumbangkan oleh sektor jasa dan 25,8% disumbakan oleh sektor
manufaktur. Total kunjungan wisatawan sebesar 2,9 milyar. Selain itu,
berdasarkan Laporan The Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC)
dengan judul The Muslim 500 edisi 2023 menyebutkan bahwa jumlah
populasi penduduk muslim sebesar 270 juta dan merupakan 39% dari total
penduduk di wilayah tersebut.

Negara-negara maju bertanggungjawab atas sebagian besar emisi
karbon yang dihasilkan sepanjang sejarah dimana mereka menghasilkan emisi

per kapita tertinggi, namun emisi yang dihasilkan oleh negara berkembang



juga akan meningkat dalam beberapa dekade mendatang (Harris dan Roach,
2022).

Perubahan iklim juga mempunyai dimensi moral yang penting, dimana
banyak negara berkembang dengan kemampuan adaptasi yang terbatas,
mereka menghasilkan gas rumah kaca dalam jumlah relatif sedikit namun
diperkirakan akan terkenda dampak paling parah seiring dengan adanya
perubahan iklim (Tietenberg dan Lewis, 2012).

Saat ini, diperlukan penilaian ulang terhadap gagasan tradisional
tentang kemajuan ekonomi. Meskipun pertumbuhan ekonomi selama ini
bergantung pada proses intensif energi yang didorong oleh bahan bakar fosil,
terdapat suatu keharusan yang semakin besar untuk memutus hubungan antara
tingginya pertumbuhan dengan tingkat emisi karbon yang dihasilkan. Hal ini
tentu saja memerlukan penggunaan sumber energi terbarukan, penerapan
prinsip-prinsip ekonomi pembangunan yang berkelanjutan, dan investasi pada
infrastruktur ramah lingkungan untuk membuka jalan menuju kesejahteraan
yang berkelanjutan.

Hipotesis Kurva Kuznets Lingkungan (Environmental Kuznets Curve)
dapat digunakan untuk mempelajari hubungan antara pertumbuhan ekonomi
dan emisi karbon. Menurut hipotesis EKC, terdapat hubungan berbentuk U
terbalik antara pertumbuhan ekonomi dan emisi karbon., yang berarti bahwa
pada tahap awal pertumbuhan ekonomi, emisi karbon akan meningkat seiring
dengan adanya peningkatan aktivitas ekonomi, tetapi pada tahap selanjutnya

seiring dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi, emisi karbon akan



menurun. Hipotesis EKC dapat digunakan untuk menguji apakah suatu negara
telah mencapai titik balik, yaitu titik di mana pertumbuhan ekonomi tidak lagi
meningkatkan emisi karbon, tetapi malah menurunkannya.

Selain permasalahan ekonomi, bertambahnya populasi global, adanya
Foreign Direct Investment, dan kunjungan wisatawan asing juga
menimbulkan dilema, yaitu meningkatnya konsumsi sumber daya dan
kebutuhan energi, yang pada gilirannya memperburuk emisi karbon. Namun,
populasi dalam lanskap demografi ini terdapat potensi bonus demografi,
dimana investasi di bidang pendidikan, layanan kesehatan, dan kesetaraan
gender dapat mendorong pola konsumsi berkelanjutan dan mengurangi jejak
karbon per kapita.

Selain itu, investasi asing langsung (FDI — Foreign Direct Investment)
merupakan peluang sekaligus tantangan. Meskipun hal ini dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi, hal ini juga dapat memperburuk emisi karbon.
Menyelaraskan insentif FDI dengan strategi ketahanan iklim dan rendah
karbon memerlukan peraturan yang kuat dan kerangka investasi berkelanjutan
di negara tertentu.

Kemudian, Industri pariwisata yang penting bagi banyak
perekonomian, menghadapi dilema emisi karbonnya sendiri. Pada kurun
waktu tahun 2011 sampai dengan tahun 2019 terdapat rata-rata 1,6 juta orang
naik haji ke Mekkah setiap tahun dan mengeluarkan rata-rata 5,2 juta ton
emisi CO, setiap tahunnya dengan seluruh media transportasi yang digunakan,

hal ini menunjukkan bahwa tingkat emisi yang dihasilkan erat kaitannya



dengan jumlah jamaah dari luar negeri yang sedang melaksanakan ibadah haji
(Nanda et al., 2023). Kegiatan yang berhubungan dengan pariwisata, termasuk
perjalanan udara dan akomodasi, memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap degradasi lingkungan. Namun, mendorong praktik pariwisata
berkelanjutan seperti sertifikasi lingkungan dan inisiatif berbasis komunitas
menawarkan jalan untuk menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dengan
pelestarian lingkungan. Sedangkan, atribut agama masih menjadi rujukan
orang ketika melakukan kunjungan wisatawan (Susminingsih et.al., 2022).

Pariwisata telah berkembang menjadi sektor yang kompetitif
antardestinasi dan antarnegara. Ketatnya persaingan dan promosi mengarah
pada overcrowding dan overtourism yang berdampak pada penduduk lokal
maupun wisatawan seperti polusi dan kerusakan situs bersejarah.
Ketergantungan yang berlebihan pada sektor pariwisata dapat mengurangi
manfaat yang ditimbulkannya (Cigdemli, 2021).

Terdapat beberapa faktor yang mendukung pertumbuhan pada sektor
pariwisata seperti terjangkaunya harga tiket, bahan bakar kendaraan
bersubsidi, adanya media sosial, dan kemudahan memesan tiket perjalanan
daring. Keseluruhan faktor tersebut memungkinkan orang untuk menikmati
banyak destinasi wisata dan tinggal lebih lama di tempat tersebut, yang pada
akhirnya akan mengarah pada tingginya biaya hidup, menurunnya kualitas
hidup, polusi dan kerusakan lingkungan jika tidak dikelola secara

berkelanjutan (Agyeiwaah, 2019).



Sebagai bagian dari Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) PBB
tahun 2015, negara-negara ASEAN juga berkomitmen untuk menurunkan
emisi karbon dan menjaga lingkungan. Prinsip 5P (People, Planet, Prosperity,
Peace, , dan Partnership) yaitu sebuah inisiatif mitigasi perubahan iklim,
meningkatkan kesejahteraan, mendorong pertumbuhan ekonomi, mendorong
perdamaian, dan mengharuskan Kkolaborasi internasional. Selanjutnya,
Sustainable Development Goals (SDGs) adalah 169 tujuan dan 17 tujuan yang
harus dipenuhi untuk kemajuan global. dicapai oleh negara-negara yang
tergabung dalam PBB pada tahun 2030. Target 13, yang menyerukan tindakan
cepat untuk memitigasi dampak perubahan iklim, merupakan salah satu tujuan
SDGs. Negara-negara di kawasan ASEAN juga telah menandatangani
perjanjian internasional yang berkaitan dengan perubahan iklim, seperti
Perjanjian Paris pada tahun 2015 dan Perjanjian Tokyo pada tahun 2016.
Perjanjian Paris merupakan perjanjian yang bertujuan untuk membatasi
kenaikan suhu global di bawah 2°C, dengan upaya untuk membatasinya di
bawah 1,5°C, dibandingkan dengan tingkat pra-industri. Perjanjian Tokyo
merupakan perjanjian yang bertujuan untuk mengurangi emisi gas rumah kaca
dari sektor penerbangan internasional. Dengan adanya komitmen tersebut,
negara-negara di kawasan ASEAN diharapkan dapat mengimplementasikan
kebijakan-kebijakan yang dapat mengurangi emisi karbon dan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi yang ramah lingkungan.

Isu pencemaran lingkungan hidup mendapat banyak perhatian dalam

sepuluh tahun terakhir dari berbagai kalangan, termasuk kalangan agama.



Graham Parkes, peneliti Universitas Hawaii yang mempelajari peran agama
dan mengatasi beberapa krisis budaya, mengutarakan pendapatnya bahwa
pandangan agama, sebagai kelompok masyarakat, mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap cara masyarakat berperilaku dan berpikir tentang alam.
Dalam hal ini yang dimaksudnya adalah hubungan antara kebudayaan
manusia dan lingkungan alam (Shihab, 2009). Dari sudut pandang ini, terlihat
jelas bahwa mayoritas masyarakat di kawasan ASEAN adalah umat Islam.
Oleh karena itu, wajar jika prinsip-prinsip akidah Islam diterapkan dalam
sikap dan tindakan yang menjaga kelestarian lingkungan. Untuk menjaga
kualitas lingkungan, Islam mengajarkan umat manusia untuk memanfaatkan
sumber daya alam secara berkelanjutan. Lingkungan tidak hanya bermanfaat
bagi masa sekarang tetapi juga generasi ke depan (Faruque Hossain, 2022).
Perilaku manusia yang tidak peduli terhadap lingkungan hidup
merupakan penyebab utama kerusakan lingkungan hidup. Hal ini diakibatkan
oleh eksploitasi manusia terhadap lingkungan karena keserakahan, yang
mencemari ekosistem dan merusaknya (Triana dan lzza, 2020). Al Qur’an

menyatakan dalam Surat Ar Rum ayat 41:
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Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar) ”.



Eksploitasi sumber daya alam yang tidak diatur dipandang sebagai
berlebihan (israf), dan berlebihan tersebut secara langsung bertentangan
dengan prinsip Islam yang tercantum pada Surah Al Bagarah ayat 190:

eaialT Lund ¥ AT 3] (52555 ¥ gt 0T a1 s s
Artinya: “Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi
kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas .

Dan keutamaannya adalah moderasi (wasathiyah) dan keseimbangan
batin (tawazun). Degradasi lingkungan terus terjadi saat ini sejalan dengan
ungkapan Al Qur’an fasad fil ard (kerusakan di muka bumi), sesuatu yang
sangat dilarang, meskipun bagian dari rencana Allah SWT. Oleh karena itu,
memperbaiki kerusakan dunia merupakan suatu hal yang tak terelakkan dan
mengembalikan ke kondisi semula (islah) merupakan keharusan etis yang
dituntut oleh ajaran agama (Zilio-Grandi, 2020).

Peraturan kehidupan manusia dengan etika agama meliputi dimensi
lingkungan hidup, sehingga jika terdapat permasalah lingkungan tanpa
pendekatan keagamaan, maka tidak ada alasan untuk mengatasi permasalah
tersebut. Hal ini dikarenakan, setiap manusia melakukan sesuatu tindakan, dan
tindakan tersebut memerlukan moralitas dan nilai yang baik (Al- Damkhi,
2008).

Lingkungan hidup bukanlah sebuah isu atau subyek yang harus
diperlakukan secara terpisah dalam kehidupan, hal ini dikarenakan lingkungan
hidup akan terus berkembang, baik dalam masa perang maupun damai.

Kondisi manusia tidak pernah lepas dari tatanan alam, sehingga hal tersebut
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merupakan sebuah masalah yang harus diperhitungkan pada setiap momen
kehidupan (Khalid, 2002).

Perspektif Islam terhadap lingkungan menekankan pada perlindungan
lingkungan, keberlanjutan, dan perilaku etis. Hal ini memberikan kerangka
holistik untuk meningkatkan kesadaran, keberlanjutan, dan pelestarian
lingkungan. Pendekatan tersebut juga mengintegrasikan pendekatan teologis,
etika, hukum, komparatif, pendidikan, dan berbasis media, menumbuhkan
tanggung jawab ekologis dalam Islam dan menjadi model untuk mengatasi
masalah lingkungan pada tingkat global (Zulkifli et. al, 2023).

Islam mendukung konservasi sumber daya termasuk di dalamnya
yaitu air, makanan dan energi . Aktivitas ekonomi saat ini bergantung
pada bahan bakar fosil yang merupakan akar penyebab adanya perubahan
iklim. Dalam pandangan dunia Islam, pembangunan berskala kecil dan
berpusat pada masyarakat didorong untuk meminimalkan jejak ekologis
yang terlalu tinggi akibat globalisasi. Hal ini berarti bahwa produksi harus
lebih sesuai kebutuhan, bukan untuk memaksimisasi keuntungan dan
menciptakan permintaan akan barang-barang mewah (Al-Jayyousi, 2012).

Pemikir Islam — Yusuf al-Qardawi menjelaskan bahwa menjaga
lingkungan sama pentingnya dengan menjaga aspek agama (hifdz al-din),
aspek jiwa (hifdz al-nafs), aspek akal (hifdz al-‘ag/), aspek keturunan (hifdz
al-nasl), maupun pada aspek harta benda (hifdz al-mal). Tanpa adanya
dukungan alam yang bersih dan sehat maka pencapaian magasid al-syariah

tersebut menjadi mustahil (Muslimin, 2018). Yusuf Qardhawi membagi
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lingkungan hidup menjadi dua, yaitu lingkungan dinamis dan lingkungan
mati, yang meliputi industri dan alam ciptaan Allah. Menjaga ekosistem bumi
adalah bagian dari keselarasan antara menjunjung lima prinsip dasar syariah
(Afrina, 2020). Penjagaan pada lingkungan hidup sama artinya dengan
penjagaan pada aspek keagamaan (hifdz al-din) hal ini dikarenakan tertuang
dalam firman Allah SWT dalam surat Al A’raf ayat 56:

G Gyd dlT 225 () Gy 1535 352375 Lalin] 335 (a1 & Toiadd ¥
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Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik .

Dari permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti
hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan emisi karbon, serta faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhinya seperti tingkat populasi penduduk, FDI,
dan kunjungan wisatawan di negara-negara kawasan ASEAN sehingga penulis
mengambil judul “Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Tingkat Emisi
Karbon di Kawasan Asean dalam Perspektif Ekonomi Islam.”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan yang ditemukan oleh peneliti adalah:

1. Peningkatan emisi karbon di ASEAN menimbulkan masalah lingkungan
hidup yang besar secara global, seperti stabilitas iklim terganggu,

ekosistem terancam, perekonomian tidak tumbuh secara berkelanjutan,

kelangkaan air dan masalah pada kesehatan manusia.
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2. Meskipun kawasan ASEAN telah mengalami kemajuan ekonomi yang luar
biasa dalam beberapa tahun terakhir, terdapat kekhawatiran mengenai
dampak kawasan ini terhadap lingkungan, khususnya yang berkaitan
dengan peningkatan emisi karbon. Ketika langkah-langkah perlindungan
lingkungan tidak memadai untuk mengimbangi ekspansi ekonomi,
kelangsungan ekosistem lokal dapat terancam, dan tekanan terhadap
lingkungan dapat meningkat.

3. Faktor-faktor seperti pertumbuhan populasi yang cepat, industrialisasi
yang pesat, peningkatan FDI, serta peningkatan jumlah wisatawan asing
yang tinggi, seluruhnya berkontribusi terhadap peningkatan emisi karbon
di kawasan ASEAN. Pengaruh dan interaksi antara faktor-faktor tersebut
harus diteliti secara cermat untuk memahami dinamika yang
mempengaruhi tingkat emisi karbon di kawasan ASEAN.

4. Terdapat hipotesis yang menjelaskan bagaimana pertumbuhan ekonomi
dapat mengurangi emisi karbon dari waktu ke waktu melalui mekanisme
EKC, namun hubungan ini masih belum jelas dan memerlukan penelitian
empiris yang lebih menyeluruh.

5. Pertambahan jumlah penduduk yang pesat di kawasan ASEAN
menimbulkan kekhawatiran mengenai bagaimana menerapkan gagasan
tanggung jawab manusia sebagai khalifah dalam pengelolaan sumber daya

alam secara berkelanjutan untuk kepentingan seluruh umat manusia.
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6. Industri pariwisata di kawasan ASEAN berkembang pesat, sehingga sulit
mencapai keseimbangan antara kelestarian lingkungan dan pertumbuhan
ekonomi.

7. FDI berpotensi merangsang pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN.
Namun terdapat kendala dalam memastikan FDI yang mempertimbangkan
nilai-nilai keadilan, perlindungan atas lingkungan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

8. Pertumbuhan ekonomi, populasi, FDI, dan wisatawan meningkatkan emisi
karbon, seharusnya, menurut Perspektif Islam, seluruh aktivitas ekonomi
harus berlandaskan keadilan, keseimbangan, dan tanggung jawab ekologis
untuk menjaga amanah Allah atas bumi.

1.3 Pembatasan Masalah
Kajian akan dilakukan pada wilayah sasaran penelitian utama
berdasarkan identifikasi kesulitan-kesulitan tersebut di atas dan dengan
mempertimbangkan ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas. Peneliti
fokus dalam mengidentifikasi dan menilai variabel-variabel yang
mempengaruhi  emisi karbon dengan memperhitungkan pertumbuhan
ekonomi, populasi, jumlah kunjungan wisatawan, dan Foreign Direct

Investment. Kemudian, diperiksa untuk mengevaluasi dan membuktikan

hipotesis EKC. Setelah hasil analisis secara ekonometrik diketahui, maka

dilakukan pembahasan berdasarkan perspektif Islam. Selain itu, para peneliti
membatasi periode studi mereka hanya pada negara-negara di kawasan

ASEAN antara tahun 2001 hingga tahun 2020.
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1.4 Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
masalah yang akan dikaji adalah:

1. Bagaimanakah hubungan antara pertumbuhan ekonomi, populasi, Foreign
Direct Investment, dan Kunjungan Wisatawan terhadap emisi karbon di
negara-negara kawasan ASEAN tahun 2001-20207?

2. Apakah hipotesis Environmental Kuznets Curve terbukti di negara-negara
kawasan ASEAN tahun 2001-2020 dan bagaimana relevansi hasilnya
berdasarkan perspektif ekonomi Islam?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui hubungan antara pertumbuhan ekonomi, populasi, FDI,
dan Kunjungan Wisatawan terhadap emisi karbon di negara-negara
kawasan ASEAN pada tahun 2001-2020.

2. Untuk mengetahui apakah hipotesis Environmental Kuznets Curve terbukti
di negara-negara kawasan ASEAN pada tahun 2001-2020 dan relevansi
hasilnya berdasarkan perspektif ekonomi Islam.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis
a. Sebagai sumber informasi mengenai faktor-faktor yang memengaruhi

emisi karbon di negara-negara kawasan ASEAN yang dapat digunakan

untuk memandu pengambilan keputusan dan penelitian di masa depan.
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b. Sebagai bahan bacaan kepada yang tertarik untuk mempelajari lebih
lanjut tentang bagaimana peningkatan populasi, pertumbuhan ekonomi,
Foreign Direct Investment, dan kunjungan wisatawan mempengaruhi
emisi karbon di negara-negara ASEAN. Bagaimana pembuktian
hipotesis EKC dan bagaimana perspektif Islam terkait hasil analisis
hubungan dan pengaruh tersebut.

2. Secara Praktis
Sebagai data dan saran bagi pemerintah di negara-negara kawasan
ASEAN untuk mempertimbangkan saat mengevaluasi dampak emisi

karbon di negaranya masing-masing.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

3.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. GDP perkapita dan GDP perkapita kuadrat berhubungan positif dan
signifikan terhadap peningkatan emisi karbon di negara-negara kawasan
ASEAN selama periode penelitian yaitu tahun 2001 hingga tahun 2020.
Hubungan bersifat U-terbalik dan mengkonfirmasi hipotesis
Environmental Kuznets Curve. Pada tahap awal pertumbuhan ekonomi,
peningkatan GDP per kapita berkorelasi dengan peningkatan emisi
karbon dan pada titik tertentu (turning point) peningkatan pada GDP per
kapita sebesar US$ 41.529,41 akan mengarah pada penurunan emisi
karbon.

2. Populasi dan Kunjungan Wisatawan berhubungan negatif dan tidak
signifikan terhadap peningkatan emisi karbon sedangkan Foreign Direct
Investment berhubungan positif dan tidak signifikan terhadap
peningkatan emisi karbon di negara-negara kawasan ASEAN selama

periode penelitian yaitu tahun 2001 hingga tahun 2020.
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3. Temuan bahwa GDP pada awalnya meningkatkan emisi karbon namun
kemudian menurun setelah mencapai turning point mencerminkan
kebijaksanaan dalam menyeimbangkan kemakmuran ekonomi dengan
pelestarian lingkungan. Sebagai pengelola bumi, manusia harus
mengelolanya secara berkelanjutan dan mengutamakan kebaikan
bersama tanpa menimbulkan kerusakan dan ketidakseimbangan. Nilai-
nilai Islam mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, ramah
lingkungan, dan menekankan pada penghindaran ketergantungan bahan
bakar fosil dan pelestarian sumber daya alam. Hal ini menggarisbawabhi
pentingnya umat Islam untuk mematuhi prinsip-prinsip Islam untuk
melindungi bumi dan menjamin kesejahteraan manusia yang
berkelanjutan.

3.2 Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi
sebagai berikut:

1. Dalam perspektif Islam, pertumbuhan ekonomi tidak boleh
mengorbankan kesejahteraan lingkungan. Investasi harus membawa
manfaat yang luas (maslahah) tanpa merusak lingkungan. Setelah
mencapai kemakmuran tertentu, tanggung jawab manusia terhadap
lingkungan semakin besar, hal ini tentu mengajak kita untuk lebih bijak
dalam menggunakan sumber daya, tidak melakukan kerusakan dan

mengurangi emisi.
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2. Dengan pendekatan yang benar, populasi yang besar dapat dikelola
dengan baik, hal ini mencerminkan amanah manusia sebagai khalifah di
bumi untuk menjaga keseimbangan alam.

3. Aktivitas pariwisata dapat dilaksanakan sesuai dengan nilai-nilai Islam
yang menghormati alam, mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan, dan dikelola secara berkelanjutan.

4. Pentingnya mengarahkan investasi asing ke sektor-sektor yang
mendukung keberlanjutan dan peningkatan pada kebijakan yang
mendukung peningkatan kualitas dan keberlanjutan lingkungan.

3.3 Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah dipaparkan di atas
dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Negara-negara di kawasan ASEAN harus mengarahkan kembali ekonomi
mereka dari ketergantungan pada bahan bakar fosil menuju ke teknologi
rendah karbon, sesuai dengan prinsip syariah yang menekankan keadilan
dan kesejahteraan bersama.

2. Perlunya regulasi yang adil untuk mengendalikan emisi karbon, sesuali
dengan prinsip keadilan (adl) dalam Islam seperti penerapan pajak
karbon yang sesuai dengan kaidah syariah.

3. Pemerintah harus mendorong inovasi hijau yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah, termasuk pemberian insentif bagi industri yang
menggunakan teknologi rendah emisi, mempromosikan produk ramah

lingkungan, merancang kota hijau dan urbanisasi berkelanjutan yang
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mempromosikan harmonisasi antara manusia dengan alam. Dalam Islam,
kebersihan dan keindahan lingkungan adalah sebagian dari iman.
Mempromosikan pariwisata yang bertanggung jawab, menghormati alam
dan mencerminkan nilai-nilai Islam tentang pelestarian lingkungan.

. Pemerintah harus menetapkan standar lingkungan yang tinggi dan sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah untuk investasi asing, sehingga dapat
dipastikan bahwa FDI mendukung keberlanjutan dan tidak merusak
lingkungan.

. Pemberian insentif kepada investor asing yang berinvestasi dalam
proyek-proyek hijau yang sesuai dengan syariah, seperti energi
terbarukan dan infrastruktur hijau.

. Pendekatan sistem tata kelola keuangan yang menggunakan prinsip-
prinsip syariah untuk mendukung aktivitas ekonomi yang menangani
perubahan iklim melalui instrumen keuangan seperti sukuk hijau, wakaf,
zakat, dan lembaga keuangan syariah dengan penyaluran pembiayaan
yang bertujuan mengurangi emisi karbon, mempromosikan energi
terbarukan, dan meningkatkan ketahanan terhadap dampak perubahan
iklim. Pendekatan ini memastikan bahwa investasi dan pembiayaan
dilakukan sesuai dengan nilai-nilai Islam, yang menekankan keadilan,

keseimbangan, dan tanggung jawab terhadap lingkungan.
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